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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia yang berkualitas dan terampil dalam berBkingat diperlukan oleh
pemerintah dan masyarakat. Inilah yang menjadiatujbersama yang harus
dipertanggungjawabkan dari pelaksanaan prosesgkadi Peningkatan kualitas
sumber daya manusia merupakan suatu langkah yamgatsgenting pada
pembangunan dewasa ini. Salah satu cara untuk gietkan sumber daya
manusia dapat dilakukan melalui peningkatan mutundiokan, terutama
pendidikan matematika dan sains.

Berbicara masalah mutu pendidikan erat kaitannyaya® proses kegiatan
belajar mengajar, dimana akan senantiasa hadip&argang selalu menuntut
pengemasan proses pembelajaran di kelas agardehzsgn yang sebaik-baiknya.
Kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah teslejzai komponen-komponen
penting sebagai pendukungnya. Adapun komponen-koemproses pendidikan
meliputi guru, peserta didik, kurikulum, dan lingigan. Komponen paling
penting adalah peserta didik. Disinilah peran p&ikdn sebagai sarana untuk
merubah dan meningkatkan hasil belajar siswa. Radgataannya hasil belajar
yang dicapai siswa khususnya dalam bidang studiriid&ih jauh dari harapan
dimana pada proses pembelajaran di sekolah seguangPA khususnya Fisika

sering dihadapkan pada suatu kenyataan bahwa naelaj@A terutama Fisika



sampai saat ini masih dianggap sebagai pelajamag salit dan menegangkan,

sehingga seorang guru Fisika akan dituntut untukmpua berbuat lebih,

mengorganisasikan pembelajaran sehingga pada g&hivakikat pembelajaran

IPA bisa terwujud begitupun dengan siswa akan raessnang belajar IPA

Fisika.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMP Neggfafgaasih Kabupaten
Bandung diperoleh bahwa:

1. Hasil belajar siswa khususnya pada aspek kognitfim rendah yang
dicerminkan dari nilai rata-rata ulangan Fisik&elias VIIA hanya mencapai
50,34. Hal ini masih di bawah (Kriteria Ketuntasdmimal) KKM.

2. Masih rendahnya aktivitas belajar siswa yang diggtem dari rata-rata
aktivitas siswa dalam belajar hanya 40 %.

Jika temuan pada studi pendahuluan tidak aedjaetasi akan berdampak pada
lemahnya kemampuan kognitif siswa dalam memahamindanguasai konsep-
konsep IPA umumnya dan Fisika khususnya dan tephesfadahnya hasil belajar
siswa.

Temuan yang diperoleh pada studi pendahuluanadi @pat diatasi dengan
pembelajaran menggunakan pendekatan keterampiteegiPA, karena dengan
pembelajaran menggunakan pendekatan keterampitzsepniPA siswa dilatih
untuk menemukan pengetahuan, menemukan konsep datih duntuk
mengembangkan ilmu pengetahuan serta dapat metkagkanotivasi belajar

siswa sehingga aktivitas dan hasil belajar sisvpataeningkat.



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikanatds, maka penulis
mengadakan penelitan yang berjudul!lUPAYA MENINGKATKAN
AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR FISIKA SISWA SMPN 1 MARGAASIH
KABUPATEN BANDUNG MELALUI PEMBELAJARAN DENGAN

PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES IPA”.

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah

1. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dik&kan di atas, maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskdagai berikut :

Bagaimanakah peningkatan aktivitas dan hasil beljsika khususnya aspek

kognitif siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Margaa&iabupaten Bandung melalui

pembelajaran dengan pendekatan keterampilan pife&&s

2. Pembatasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah darhitelar dari kesalahan

penafsiran dan dari tujuan sebenarnya maka dilakydembatasan masalah.

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian inahd&lbagai berikut:

» Bidang kajian yang diteliti yaitu mengenai pelaksam suatu kegiatan
pembelajaran dalam upaya meningkatkan aktivitas rdesil belajar Fisika
siswa khususnya hasil belajar aspek kognitif dal@nguasai konsep kalor.

» Penelitian terhadap pelaksanaan pembelajaran ditakupada pembelajaran
dengan pendekatan keterampilan proses yang melipatode, struktur

pembelajaranelajaranpembdibatasi pada pendekatanodene struktur



pembelajaran, evaluasi, media pembelajaran dan gpeagn LKS
eksperimen.

» Klasifikasi tingkat kemampuan kognitif siswa dalamenguasai konsep kalor
difokuskan pada jenjang pemahaman (C2) dan jenprgrapan/aplikasi
(C3).

» Peningkatan aktivitas dan hasil belajar yang dimdkdalam penelitian ini
adalah persentase (%) aktivitas dan nilai rata-seaa untuk setiap siklus

melalui pembelajaran dengan pendekatan keterammitees IPA.

C. CaraPemecahan Masalah

Masalah tentang upaya meningkatkan aktivitas dail balajar Fisika SMP
Negeri 1 Margaasih Kabupaten Bandung akan dipecahkenggunakan
pembelajaran dengan pendekatan yang selaras démegenderungan alamiah
dimana siswa dapat memproses pengalamannya meimadipengetahuannya
sebagai hasil perolehan sendiri melalui kegiatambmstukan keterampilan
intelektual yang produktif. Pendekatan tersebutadaendekatan keterampilan
proses yang melahirkan suatu kegiatan pembelaj&egiatan pembelajarannya
diarahkan pada pembentukan keterampilan intelekgaalj mendorong siswa
melakukan kegiatan produktif seperti mengamati,ameasng dan melaksanakan
penelitian, mengukur, mengelompokkan, menginteagret berhipotesis,

mengkomunikasikan dan bentuk kegiatan yang préktiaya.



D. Tujuan Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan guna menanutindakan untuk
menyelesaikan masalah yakni rendahnya aktivitegdretlan hasil belajar Fisika
khususnya hasil belajar pada aspek kognitif sisM®1$ 1 Margaasih Kabupaten

Bandung.

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan kelasdiharapkan bermanfaat

untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengageara lain.

1. Bagi guru: sebagai pertimbangan ujet(y) pendekatan pembelajaran pada
konsep-konsep lain sehingga dapat menjadi alténnatvasi pembelajaran di
kelas.

2. Bagi siswa: untuk mempermudah siswa dalam memahamsep-konsep
Fisika melalui pendekatan keterampilan proses, neeimkesempatan untuk

belajar aktif dalam kegiatan pembelajaran.

F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan penelitian ini adalahaggh berikut:
» Hipotesis tindakan siklus 1
Aktivitas dan hasil belajar Fisika aspek kognitgvea SMP kelas VIl dapat
meningkat setelah guru menunjukan fenomena kogérng berkaitan dengan

konsep pengaruh kalor terhadap kenaikan suhu dabadean wujud zat.



» Hipotesis tindakan siklus 2
Aktivitas dan hasil belajar Fisika aspek kognitgvea SMP kelas VIl dapat
meningkat setelah guru memberikaward nilai tambahan kepada kelompok
siswa yang berani mengajukan pertanyaan dan gumberékan lebih banyak
latihan soal mengenai konsep hubungan kalor, miassda, kalor jenis dan
perubahan suhu.

» Hipotesis tindakan siklus 3
Aktivitas dan hasil belajar Fisika aspek kogniigvga SMP kelas VIl dapat
meningkat setelah guru memberikan kesempatan kepgnéaelompok untuk
mempresentasikan hasil pengamatan dan mengembaygkdalam diskusi

kelas.

G. Indikator Keberhasilan
Indikator Keberhasilan penelitian adalah d@paddanya peningkatan aktivitas
dan hasil belajar siswa dengan ketentuan sebagkiibe
1. Rata-rata aktivitas belajar siswa dalam pembelajasé&a mencapai 70 %.
2. Rata-rata hasil belajar siswa dalam pembelajasikafimencapai nilai 65. Hal
ini sesuai dengan KKM Mata Pelajaran IPA di SMP &ted Margaasih, yaitu

65.



H.Variabd Penditian

Variabel dalam penelitian ini adalah variabebas dan variabel terikat.

Variabel bebas: pembelajaran dengan pendekatarakgigan proses IPA.

variabel terikat: aktivitas dan hasil belajar.

1.

Definisi Operasional

Upaya meningkatkan dalam penelitian ini adalah asamg dilakukan dalam
memaksimalkan proses pembelajaran sehingga dipehalsil belajar yang
meningkat sebagai akibat dari pelaksanaan pembaiajadengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses IPA.

Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang di#ak siswa maupun guru
dalam rangka mendukung proses pembelajaran untukcapai tujuan
pembelajaran. Aktivitas belajar yang dilakukan sistlalam penelitian ini
adalah serangkaian kegiatan belajar berdasarkaikatod pembelajaran
melalui pendekatan keterampilan proses IPA. Akds/ivelajar diukur melalui
format observasi selama pembelajaran berlangsung.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang déipatati setelah
siswa menerima pengalaman belajarnya. Hasil belgag akan diteliti
adalah hasil belajar aspek kognitif jenjang pemaird@2) dan aplikasi (C3).
Hasil belajar diukur melalui tes tertulis berbenfukhan ganda pada setiap
siklus.

Pendekatan keterampilan proses IPA adalah pendekekjar mengajar

yang mengarah kepada pengembangan kemampuan—kearaygng lebih



tinggi dalam diri individu siswa atau pendekatanmpelajaran yang
digunakan untuk memperoleh, mengembangkan dan apk@er konsep-
konsep, prinsip, hukum-hukum dan teori-teori yangertijuan
mengembangkan serta menerapkan kemampuan yanditedgih dalam diri

individu siswa.

J. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan adalaéngitian tindakan kelas
(Classroom Action Research). Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah kntu
mengembangkan pendekatan keterampilan proses damk unemecahkan
masalah dalam proses pembelajaran dengan aplédsung pada kelas atau di
lapangan. Penelitian tindakan kelas melibatkareksfldiri secara berulang mulai
dari tahapan perencanaan, tindakan, pengamatéeksigierencanaan ulang yang
menuntut diri menyadari proses yang menyempurnagarsepsinya untuk

mempertanggungjawabkan proses tersebut.

K. Desain Penelitian
Desain penelitian dijadikan acuan dalam melaéikan penelitian ini dibagi ke

dalam beberapa tahapan yaitu :

o

Persiapan (studi awal)

o

Pelaksanaan penelitian lapangan

o

Pengumpulan data terhadap subjek penelitian

o

Pengolahan data terhadap subjek penelitian



e. Analisis data secara keseluruhan

L. Setting dan Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa k&##. Penelitian dilaksanakan
pada semester 1 tahun ajaran 2009/2010 di SMPN fdgaddsih kabupaten
Bandung. Jumlah siswa 27 orang siswa laki-laki 2larorang siswa perempuan.

Pelaku tindakan adalah peneliti sendiri, yang daiadakannya dibantu oleh tiga

guru fisika sebagai observer.



